
Kementerian Pertahanan (Kemhan) menggelar Rapat Koordinasi (Rakor) Kesiapan Indo Defence
2024 Expo and Forum, 20 Maret 2025, di Gd. Bela Negara Pothan, Jakarta. Rapat ini membahas
berbagai aspek persiapan, menjelang pelaksanaan pameran industri pertahanan terbesar di
Asia Tenggara tersebut. Rapat yang dipimpin Direktur Jenderal Potensi Pertahanan (Dirjen
Pothan) Kemhan, Mayor Jenderal TNI Piek Budiyakto ini dihadiri Pejabat Eselon I, II, dan III
Kemhan, serta pejabat Universitas Pertahanan (Unhan) dan Mabes TNI. Menurut Dirjen Pothan,
Indo Defence 2024 Expo and Forum merupakan momen yang paling strategis di bidang
pertahanan, dan juga merupakan langkah strategis yang dapat menciptakan ekosistem
ekonomi berkelanjutan. 

Indo Defence merupakan pameran dan forum internasional yang diselenggarakan setiap dua
tahun sekali dan telah masuk ke dalam kalender pameran pertahanan dunia, serta merupakan
kegiatan nonAPBN. Indo Defence 2024 Expo and Forum dijadwalkan berlangsung pada 11–14 Juni
2025 di JIEXPO Kemayoran, Jakarta, yang mengusung tema “Defence Partnerships for Global Peace
and Stability” untuk menegaskan pentingnya kerja sama pertahanan dalam menciptakan
perdamaian dan keseimbangan global.

Indo Defence dianggap sebagai salah satu konferensi terpenting di sektor pertahanan regional
dan dunia. Pameran ini akan memberikan kesempatan kepada para pakar industri untuk
mempelajari terobosan dalam teknologi militer, kedirgantaraan, sistem angkatan laut, dan
solusi keamanan, serta untuk mendorong kolaborasi. Pameran ini akan melibatkan perusahaan
industri militer dari Indonesia, kawasan Asia-Pasifik, dan seluruh dunia, yang menampilkan
kemajuan teknis terkini dan solusi pertahanan strategis. Indo Defence dimaksudkan untuk
memungkinkan pembicaraan tentang masalah keamanan regional, kolaborasi strategis, dan
pengembangan teknologi militer.
    
Pada tahun 2022, Indo Defence diikuti oleh 222 delegasi resmi dari 33 negara dan 905
perusahaan dari 59 negara yang memamerkan produk mereka. Acara ini menarik 36.806 orang
dari 72 negara, yang menunjukkan signifikansinya sebagai platform industri militer dunia.

Sebagai pameran pertahanan berskala internasional, Indo Defence 2024 Expo and Forum yang
ke-10 ini diproyeksikan akan dihadiri oleh 60 negara peserta, dan yang sudah mengkonfirmasi
sebanyak 1.157 perusahaan. Hal ini membuktikan banyaknya peserta yang antusias mengikuti
pameran ini dan akan menjadi ajang penting bagi Indonesia untuk memperkenalkan produk
industri pertahanan dalam negeri, dan memperkuat kerja sama dengan mitra global.

Penundaan penyelenggaraan Indo Defence 2024 yang direncanakan diselenggarakan pada
tahun lalu, dilakukan sebagai langkah strategis untuk memastikan persiapan yang lebih matang
dan optimal. Keputusan ini diambil demi menghadirkan pameran pertahanan yang lebih
berkualitas, inovatif, dan memberikan manfaat maksimal bagi seluruh peserta serta pemangku
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Komisi I DPR RI mendukung penyelenggaraan Indo Defence yang tertunda pada
tahun 2024, untuk dialihkan ke tahun 2025. Indo Defence disadari akan
memperluas peluang bagi Kemhan dan TNI untuk menjajaki kemungkinan kerja
sama pengembangan alat peralatan pertahanan dengan negara lain, sekaligus
memungkinkan menjual produk pertahanan industri pertahanan dalam negeri ke
dunia internasional secara lebih baik. 

Dalam konteks ini, Komisi I DPR RI mengingatkan agar Kemhan memperhatikan
amanat Pasal 43 ayat (4) UU Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan,
yang menyatakan bahwa DPR RI, khususnya Komisi I DPR RI berhak untuk
memberikan pertimbangan atas pengadaan alat peralatan pertahanan bila terkait
dengan kepentingan strategis nasional. Oleh sebab itu, Kemhan perlu
mengkonsultasikan terlebih dahulu kepada Komisi I DPR RI terkait dengan
rencana pengadaan alat pertahanan yang akan diadakan sebagai tindak lanjut
Indo Defence 2024. Pengadaan itu juga harus dilaksanakan secara bottom up. 

indonesiadefense.com, 21 Maret 2025;
kemhan.go.id, 21 Maret 2025; dan
rri.co.id, 21 Maret 2025.
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kepentingan. Dengan persiapan yang lebih baik, Indo Defence diharapkan dapat menjadi ajang
yang semakin berdaya saing dan berkontribusi besar baik bagi industri pertahanan nasional
maupun internasional. 
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